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        Edisi : 24.2023/Tgl. 11 Juni 2023

KOMUNIKASI KELUARGA DI ERA MODERN

Kolose 3:17 “Dan segala sesuatu yang kamu lakukan dengan perkataan atau perbua-
tan, lakukanlah semuanya itu dalam nama Tuhan Yesus, sambil mengucap syukur 
oleh Dia kepada Allah, Bapa kita.”
	 Komunikasi lewat kata dalam keluarga pada era modern ini sangatlah mudah 
dan juga sangat lancar. Sebab kapan saja dan di mana saja komunikasi lewat kata dan 
mata dapat terhubung. Tetapi tanpa sadar kadang-kadang kedekatan hubungan da-
lam rasa dan fakta bisa terasa jauh. Dalam satu rumah sering terjadi antar anggota 
keluarga sibuk dengan diri dan handphonenya masing-masing, sehingga yang terjadi 
adalah dekat di mata jauh di hati. Terjadi kebalikan dari kebiasaan lama yang walau 
jauh di mata namun dekat di hati. Kemudian masukan dari medsos mengenai nilai-
nilai hidup, kata-kata bijak dan nasehat-nasehat sehingga hidup saling menasehati 
dalam keluarga sering menjadi hambar, karena terkadang kualitasnya sudah keting-
galan zaman. Satu-satunya komunikasi yang tetap kuat adalah keteladanan hidup 
yang dapat dilihat dan dirasakan oleh setiap anggota keluarga. 

	 Firman Tuhan memberi prinsip penting untuk hidup membangun komunikasi 
dalam keluarga melalui keteladanan hidup. Dalam segala sesuatu yang kita lakukan, 
katakan, pikirkan dan nikmati hendaklah semua di dalam Kristus. Berarti perlu 
selektifitas dalam hal melakukan perbuatan agar tercipta hubungan dekat antar ang-
gota keluarga. Perbuatan atau aktifitas hendaklah benar dan baik karena dilakukan di 
dalam Kristus. Kalau perbuatan kita lakukan dalam Tuhan Yesus Kristus maka karakter 
pun baik dan benar, sudah pasti menyenangkan hati semua anggota keluarga maka 
komunikasi dalam menanamkan nilai yang baik dan benar kepada anak-anak akan 
berjalan dengan baik. Kemudian bila tindakan dan perbuatan dilakukan dalam Kris-
tus sudah pasti menguatkan hubungan yang baik dalam keluarga. Hal itu sudah pasti 
karena bernuansa kasih dan kebaikan Tuhan sehingga perbuatan baik dan benar itu 
menjadi sentuhan kasih yang memotivasi semua anggota keluarga terus berseman-
gat membangun diri dan membangun hubungan yang dekat dengan Tuhan dan kelu-
arga. Jadi kata kunci dalam membangun komunikasi dalam keluarga di era modern ini 
adalah keteladanan hidup, perbuatan yang baik dan karakter yang benar. Perkata-
an, nasehat sudah tidak cukup membangun komunikasi dalam keluarga Karena bila 
berteori saja semua sudah sangat pintar. Anak-anak tak terlalu suka lagi mendengar 
kata karena mereka sudah melangkah ke arah melihat fakta yang benar untuk dite-
ladani. Sebab itu hiduplah dalam Tuhan dan bertindak berpikir serta berperilaku di 
dalam Tuhan. (MT)
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	 Pasyhur adalah kepala imam di bait Allah yang mendengar firman Allah yang 
dinubuatkan oleh Yeremia. Ternyata seorang imam kepala lebih memilih nubuat nabi 
palsu dari pada nabi sejati. Imam kepala tidak lagi mempunyai kepekaan terhadap 
berita yang berasal dari Allah. Pasyhur memukul dan membelenggu nabi Yeremia. 
Biasanya berupa deraan 40 kali pukulan yang cukup keras mencabik kulit yang didera. 
Yeremia menolak untuk tunduk kepada sakit yang deritanya dan memilih bertahan 
menyuarakan kebenaran walaupun resikonya sangat menyakitkan bagi nabi Yere-
mia. Yeremia tetap menubuatkan kehancuran Yerusalem dan Yehuda. Dengan gagah 
berani Yeremia memberi nama baru kepada imam kepala Pasyhur menjadi Magor 
Missiabib yang berarti kegentaran dari segala jurusan. Karena dalam waktu yang 
dekat Pasyhur Yehuda akan mengalaminya. Penderitaan demi penderitaan menimpa 
nabi Yeremia karena berita yang benar kepada umat yang disampaikannya bertentan-
gan dengan keinginan rakyat. Dan keinginan rakyat itu didukung oleh nabi-nabi palsu 
yang diangkat oleh raja, bukan memperoleh panggilan untuk menjadi seorang nabi. 
Nabi Yeremia tentu saja membandingkan dirinya dengan para nabi palsu yang hidup 
aman tanpa mengalami sedikitpun penderitaan. Yeremia betul-betul mengeluh dan 
Allah pun membujuk nabi Yeremia agar terus bertahan dan setia menyuarakan ke-
benaran. Hal ini mempunyai pengertian bahwa Yeremia merasa Allah memaksa dia 
untuk menjadi nabi sejati yang mengakibatkan dirinya dicemooh dan dipermalukan. 
Beritanya benar hanya saja menunggu waktunya untuk digenapi. Sebelum tergenapi 
dia ditertawai, diejek dan dipandang rendah oleh orang-orang yang sebangsa yang 
mendorong dirinya terus memberitakan kebenaran, karena sesungguhnya dia tidak 
akan tahan melihat saudara sebangsanya mengalami penderitaan dan kehancuran. 
Nabi Yeremia sudah siap menanggung resiko pemberitaannya, tetapi dia tidak bisa 
menahan kebenaran itu untuk dirinya sendiri. Dia merasakan murka Allah atas bang-
sa itu bila tidak mengikuti cara Allah menghindarkan bangsa Yehuda dari penderita-
an. Kadang-kadang perasaan frustasi karena ditolak menyerang hidup Yeremia, tetapi 
kebenaran haruslah diberitakan. Pada akhir zaman ini kita harus siap memberitakan 
kebenaran sejati walaupun beresiko untuk ditolak. Tetapi ingat kebenaran adalah 
kebenaran. (MT)

RESIKO MEMPERKATAKAN KEBENARAN Senin, 12 Juni 2023

Sabda Renungan : “Engkau telah membujuk aku, ya TUHAN, dan aku telah mem-
biarkan diriku dibujuk; Engkau terlalu kuat bagiku dan Engkau menundukkan aku. 
Aku telah menjadi tertawaan sepanjang hari, semuanya mereka mengolok-olokkan 
aku.   Sebab setiap kali aku berbicara, terpaksa aku berteriak, terpaksa berseru: 
”Kelaliman! Aniaya!” Sebab firman TUHAN telah menjadi cela dan cemooh bagiku, 
sepanjang hari.” (Yeremia 20:7-8)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Yeremia 20-22
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	 Pada saat nabi Yeremia bernubuat di yahuda keadaan umat Allah sudah sangat 
jauh melakukan kejahatan dan pemberontakan kepada Allah. Itulah sebabnya Yere-
mia sangat sering bahkan hampir selalu mengecam umat dan menerangkan hukuman 
yang segera menimpa umat Allah. Salah satu kecamannya adalah saat nabi Yeremia 
menyampaikan firman Allah: “Celakalah para gembala yang membiarkan kambing 
domba gembalaan-Ku hilang dan terserak!” – demikianlah firman TUHAN.” (23:1) 
Dalam pasal 23 ini berisi kecaman celaka dan hukuman kepada para pemimpin umat 
dan para nabi palsu. Mereka celaka karena menyesatkan umat bahkan menyuruh 
umat untuk melawan nabi Yeremia penyampai kebenaran firman yang sesungguhn-
ya. Para pemimpin Yehuda dan nabi-nabi palsu membohongi rakyat demi kepentin-
gan pribadi yang memperkaya diri tanpa peduli kepada kehidupan rakyat yang mere-
ka pimpin. Jadi para pemimpin dan nabi palsu tahu kebenaran tetapi dengan sengaja 
membelokkannya membodohi rakyat untuk memperkaya diri dan kepentingan diri 
mereka sendiri. Tentu saja di antara rakyat ada juga yang cerdas tak bisa ditipu dan 
setia kepada Allah serta mempercayai firman Tuhan yang diberitakan nabi Yeremia 
kepada umat setia yang jumlahnya sangat sedikit, itulah firman Tuhan yang mengan-
jurkan supaya mereka terus mengandalkan Allah karena hidup mereka sudah pas-
ti sangat sulit. Mereka mempunyai gembala “Tunas Adil” merupakan nubuat yang 
menunjuk kepada Yesus. Jadi Allah sendirilah yang bertindak melindungi umat yang 
setia. Dalam hal ini nubuat tentang Tunas adil itu adalah:
1. Allah membangkitkan raja yang maha adil dari keturunan Daud yang bertindak 
adil dan benar dan tak ada lagi kecurangan pada-Nya karena seluruh hidup dan 
karya-Nya adalah untuk keselamatan dan kebaikan umat-Nya.
2. Hukuman sepenuhnya terjadi setelah kedatangan-Nya yang kedua dan Tunas 
Adil itu akan mendahului pemerintahan-Nya dalam kerajaan 1000 tahun di dunia 
kemudian menghukum dunia dengan hukuman yang kekal setelah menghakimi ma-
nusia secara adil.
3. Dia akan disebut “Tuhan keadilan umat-Nya”. Umat percaya yang setia akan hidup 
sejahtera dengannya dalam kebenaran karena mengikut Dia dengan sungguh-sung-
guh dan setia sampai akhir. Sangat penting bagi kita mengetahui alur sejarah yang 
sesuai dengan nubuat para nabi tergenapi semua ribuan tahun kemudian. (MT)

YESUS SANG TUNAS ADIL Selasa, 13 Juni 2023

Sabda Renungan : “Sesungguhnya, waktunya akan datang, demikianlah firman TU-
HAN, bahwa Aku akan menumbuhkan Tunas adil bagi Daud. Ia akan memerintah 
sebagai raja yang bijaksana dan akan melakukan keadilan dan kebenaran di negeri. 
Dalam zamannya Yehuda akan dibebaskan, dan Israel akan hidup dengan tenteram; 
dan inilah namanya yang diberikan orang kepadanya: TUHAN-keadilan kita.” (Yer-
emia 23:5-6) 

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Yeremia 23-25
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KETEGASAN YEREMIA Rabu, 14 Juni 2023

	 Yeremia tak gentar sedikitpun atas ancaman pembunuhan kepadanya karena 
dia menubuatkan dan menyampaikan kebenaran kepada umat. Yeremia sadar juga 
bahwa nubuatnya akan melukai perasaan para pemimpin seperti raja, imam dan na-
bi-nabi palsu. Mungkin nabi Yeremia mengurangi pesan Allah kepada umat Yehuda 
yang bernada keras, tetapi Allah mengingatkan nabi Yeremia jangan mengurangi satu 
kata pun. Karena Yeremia memberitakan kebenaran dia ditangkap oleh penganut 
agama yang mapan tetapi lebih mendengar nubuat nabi palsu. Yeremia tetap setia 
dan menolak untuk menarik kembali kebenaran yang sudah dinyatakannya. Yeremia 
terus menyuarakan kebenaran yang berasal dari Allah dan tetap memanggil umat 
Allah untuk bertobat dan setia kepada Allah walaupun hal itu membahayakan di-
rinya. Melihat kegigihan nabi Yeremia dan pembelaannya atas nubuatnya sebagian 
para pejabat dan rakyat biasa mulai berpihak kepadanya dan melawan para imam 
dan nabi palsu. 

	 Kemudian nabi Yeremia pun semakin tegas menubuatkan bahwa Allahlah yang 
mengangkat raja Babel menjadi alat dalam tangan-Nya untuk memurnikan iman umat-
Nya. Nebukadnezar disebut hamba-Nya, bukan karena Nebukadnezar hidup beriman 
dan benar, tetapi karena Allah memakai Nabukadnezar menghukum banyak bangsa 
termasuk Yehuda. Nasihat terbentuk nubuat, Yeremia mengajak Yehuda takluk kepada 
Babel. Berbeda dengan nabi palsu Hananya, yang menentang nabi Yeremia, justru 
bernubuat palsu menasihati umat melawan Babel karena mereka akan mengalahkan 
Babel tanpa adanya seruan pertobatan. Para nabi palsu dan para pemimpin agama 
yang palsu bahwa berkat Allah akan dicurahkan tanpa syarat, tanpa pertobatan dan 
tanpa hidup dalam kebenaran. Dan berita-berita murahan seperti ini memiliki daya 
tarik bagi orang banyak. Nabi Yeremia terus mengingatkan bangsa itu agar tidak perlu 
mengadakan perlawanan kepada Babel, karena hal itu jauh lebih menguntungkan bagi 
umat Yehuda. Tetapi Hananya terus saja memberi nasihat murahannya. Tetapi umat 
sudah terlanjur mempercayainya, terus melakukan perlawanan kepada Babel. Babel 
pun bertindak kejam kepada Yehuda membuat rakyat semakin menderita. (MT)

Sabda Renungan : “Dan sekarang, Aku menyerahkan segala negeri ini ke dalam tangan 
hamba-Ku, yakni Nebukadnezar, raja Babel; juga binatang di padang telah Kuserahkan 
supaya tunduk kepadanya. Beginilah firman TUHAN semesta alam, Allah Israel: Aku 
telah mematahkan kuk raja Babel itu” (Yeremia 27:6; 28:2)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Yeremia 26-28
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	 Yeremia pasal 30-33 berisi nubuat-nubuat Yeremia tentang pemulihan Israel 
dan Yehuda. Pemulihan yang mencakup pengembalian Yehuda dari negeri pem-
buangan. Nabi Yeremia bukan hanya mengecam melalui nubuatnya tetapi juga 
memberi kabar baik mengenai pengembalian Yehuda dari negeri pembuangan. 
Dan pengalaman hidup di negeri pembuangan akan memurnikan iman umat seh-
ingga sangat jelas bahwa pembuangan itu adalah bagian dari rencana Allah untuk 
kebaikan umat-Nya. Dalam perjalanan sejarah umat, bahwa semua nubuat nabi 
Yeremia itu tergenapi dengan sempurna. Satu persatu perkataan nubuat itu bet-
ul-betul terlaksana sebagai pembuktian bahwa nubuat nabi Yeremia berasal dari 
Allah. Sekiranya Yehuda tak mengadakan perlawanan kepada Babel mereka tetap 
terbuang tanpa harus menderita. Orang Yehuda yang terbuang pada gelombang 
pertama adalah umat yang mentaati nubuat nabi Yeremia. Mereka tidak mengalami 
penderitaan di Babel bahkan pada saat itulah muncul pahlawan iman seperti Daniel 
dan kawan-kawannya di Babel. Sedangkan yang masih tinggal mengalami penyik-
saan dan penderitaan di Yerusalem. Hal ini semua terjadi jauh ke depan sebagai 
penggenapan nubuat nabi Yeremia. Dalam Yeremia 29:11 Allah sudah memberi ja-
minan bahwa sekalipun Yehuda terbuang ke Babel, Allah tetap mempunyai ran-
cangan masa depan yang cerah dan penuh harapan kepada umat-Nya. Selanjutn-
ya nubuat nabi Yeremia bahwa walaupun umat-Nya berada di negeri pembuangan 
Allah tetap memberi kesejahteraan yang berlimpah-limpah kepada umat-Nya 
dan kelimpahan berkat itu akan disempurnakan dengan fakta bahwa mereka akan 
dikembalikan ke Yerusalem dengan waktu yang sudah ditentukan. Nabi Yeremia 
menubuatkan hal-hal yang pasti yang sangat berbeda dengan berita palsu yang dis-
ampaikan nabi-nabi palsu. Nabi-nabi palsu menjanjikan kedamaian palsu yang tak 
terbukti sedangkan nabi Yeremia menawarkan harapan dan damai sejahtera yang 
sejati yang bersumber dari Tuhan. Damai sejahtera “Shalom” yang bersumber dari 
Tuhan bukan hanya sekedar ketiadaan perang dan pertentangan melainkan tercip-
tanya keserasian hidup tercapainya keberhasilan di segala bidang kehidupan. Dan 
paling utama adalah kesejahteraan karena hidup dekat dengan Allah dan hubun-
gan serasi dengan sesama. (MT)

LEBIH BAIK TAAT FIRMAN Kamis, 15 Juni 2023

Sabda Renungan : Cobalah tanyakan dan selidiki, adakah laki-laki melahirkan? Menga-
pakah setiap laki-laki Kulihat tangannya pada pinggangnya seperti seorang perempuan 
yang melahirkan? Mengapakah setiap muka berubah menjadi pucat? Hai, alangkah 
hebatnya hari itu, tidak ada taranya; itulah waktu kesusahan bagi Yakub, tetapi ia akan 
diselamatkan dari padanya. (Yeremia 30:6-7)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Yeremia 30-33
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	 Zedekia raja Yehuda yang merupakan raja penentang nubuat nabi Yeremia, 
karena Yeremia terang-terangan mengingatkan bahwa raja Babel Nebukadnezar akan 
menjadi alat Allah untuk menghukum Yehuda. Nabi Yeremia membandingkan Yehuda 
dengan orang Rekhab suku pengembara yang berkerabat dengan suku-suku di luar 
Yehuda tetapi berjanji untuk dapat hidup bersama tanpa permusuhan. Suku-suku ini 
tetap hidup sederhana dan tetap hidup memisahkan diri dari kejahatan. Kesetiaan 
suku Rekhab kepada leluhur mereka yang membuat janji dengan leluhur Yehuda perlu 
ditiru. Dalam fakta bahwa keturunan mereka tetap setia dan terjun dalam melayani 
Tuhan dan sesama. Berbeda jauh dengan Yehuda yang memberontak kepada Allah 
dan mengabaikan semua nubuat nabi Yeremia pada tahun ke-empat pemerintahan 
raja Yoyakim anak Yosia Allah memerintahkan nabi Yeremia menulis semua firman Tu-
han yang sudah diwahyukan Allah kepada Nabi Yeremia atas bantuan Barukh Yeremia 
membukukan seluruh nubuat nabi Yeremia menjadi satu kitab. Setelah menjadi satu 
kitab dibacakanlah kepada seluruh umat Yehuda. Semua pendengar menjadi sangat 
terkejut karena firman Tuhan telah mulai didokumentasikan. Para pejabat ternyata 
mempercayai nubuat itu sehingga dibacakan kepada raja. Sebelum dibacakan kepada 
raja mereka meminta agar Yeremia dan Barukh bersembunyi. Betul saja raja sangat 
marah kemudian menghancurkan dan membakar kitab itu. Raja bukan hanya tidak 
mau bertobat sesuai dengan firman tertulis itu, tetapi melakukan pemberontakan 
terbuka terhadap Allah dan firman-Nya. Sangat jelaslah bagi umat Tuhan betapa 
pentingnya Firman yang tertulis untuk menjaga terjaganya kehidupan rohani dan 
bertumbuhnya kekuatan rohani bagi umat-Nya. Sudah pasti kita tak sejahat Yoyakim 
dengan cara membakarnya tetapi dengan menyimpan Alkitab tanpa pernah memb-
acanya berarti telah menyia-nyiakannya. Sebaliknya dibaca, direnungkan, disimpan 
dalam hati untuk dilakukan dalam hidup sehari-hari. Setelah kitab itu dibakar raja 
Yoyakim, Yeremia pun bekerja sama lagi untuk membukukan sesuai dengan kitab 
yang sudah dibakar itu bahkan diperkaya lagi dengan Wahyu yang baru diterima 
Yeremia dari Allah. Allah menjaga Firman yang tertulis itu agar menjadi dokumen 
abadi sebagai standar hidup abadi bagi umat-Nya. (MT)

SETIA ITU JAUH LEBIH BAIK Jumat, 16 Juni 2023

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Yeremia 34-36
Sabda Renungan : “Maka Yeremia mengambil gulungan lain dan memberikannya 
kepada juru tulis Barukh bin Neria yang menuliskan di dalamnya langsung dari mulut 
Yeremia segala perkataan yang ada di dalam kitab yang telah dibakar Yoyakim, raja 
Yehuda dalam api itu. Lagipula masih ditambahi dengan banyak perkataan seperti 
itu. (Yeremia 36:32)
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	 Zedekia adalah raja yang sangat terang-terangan memberontak kepada Allah 
dan menolak Firnan Tuhan seperti Yoyakim raja Yehuda sebelumnya. Tetapi Zedekia 
yang sudah ketakutan terhadap raja Babel, Nebukadnezar meminta agar didoakan nabi 
Yeremia. Zedekia ini adalah merupakan pemberontak kepada Tuhan tetapi terus saja 
mengharapkan berkat Tuhan. Zedekia masih mengharapkan berkat Tuhan walaupun 
hidup dan berilakunya bertentangan dengan firman Tuhan. Zedekia adalah contoh 
umat Tuhan yang hidup zaman sekarang, yang mengharapkan berkat Allah tetapi pada 
saat bersamaan terus hidup menikmati kesenangan dosa dunia. Inilah praktek ke-
hidupan beragama yang sangat dangkal yang sudah pasti tidak mempunyai kehidupan 
yang berhubungan baik dengan Allah. Dia percaya kepada Allah hanya saat-saat 
menghadapi kesulitan. Ketika kesulitan teratasi mereka segera meninggalkan bahkan 
tidak segan menghujat Allah. Mereka biasanya akan kecewa seperti Zedekia, karena 
kehidupan yang mereka bangun adalah kehidupan yang tidak tahu bersyukur tetapi 
gemar menggerutu sangat kontras dengan kehidupan nabi Yeremia. Yeremia berdiri 
di hadapan raja dengan tegas memberitakan firman Allah. Yeremia tidak ragu-ragu 
mengecam dosa umat yang berakibat Allah akan menghukum. Suatu berita yang be-
rakibat mempersulit hidup nabi. Resikonya adalah bahwa Yeremia menerima pukulan, 
hukuman penjara bahkan ancaman. Nabi Yeremia tidak goyah sedikitpun. Dia setia 
melaksanakan perintah Tuhan, menyampaikan firman Tuhan kepada umat Tuhan. 
Para petinggi Yehuda semakin membenci Yeremia karena bertahan menyampaikan 
firman Tuhan bahwa Yehuda lebih baik menyerah saja kepada pemerintahan Babel. 
Tekanan dari Babel semakin menakutkan Zedekia sehingga dia bertanya apakah ada 
firman Tuhan melalui nabi Yeremia. Zedekia mengetahui Yeremia adalah nabi yang 
sejati. Tetapi jawaban Yeremia tetap sama, Yerusalem akan jatuh dan Zedekia ber-
sama sebagian penduduk Yerusalem akan di tawan ke Babel. Nabi sejati tidak akan 
mengurangi kebenaran walaupun hidupnya terancam sebagai resiko memberitakan 
dan menghidupi kebenaran walaupun beresiko untuk ditolak. (MT)

BERAGAMA TAPI MENOLAK FIRMAN Sabtu, 17 Juni 2023

Sabda Renungan : “Pada suatu kali raja Zedekia menyuruh Yukhal bin Selemya dan 
imam Zefanya bin Maaseya kepada Yeremia untuk meminta: ”Berdoalah hendaknya 
untuk kami kepada TUHAN, Allah kita! Adapun pada waktu itu Yeremia masih bebas 
pergi datang di tengah-tengah rakyat; ia belum dimasukkan orang ke dalam penjara.” 
(Yeremia 37:3-4)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Yeremia 37-38
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PENGGENAPAN YANG MENYAKITKAN Minggu, 18 Juni 2023

	 Setelah cukup lama nabi Yeremia bernubuat dan memberi nasihat kepada para 
pemimpin rakyat Yehuda maka mulai dari pasal 39 ini adalah merupakan penggena-
pan nubuat dan kebenaran nasihat nabi Yeremia. Raja Babel sangat marah karena 
raja Yehuda mengadakan perlawanan. Sehingga raja Nebukadnezar meruntuhkan 
Yerusalem menangkap Zedekia dan penduduk Yehuda lainnya untuk ditawan ke Ba-
bel. Raja dan penduduk Yehuda menyesal tak mengikuti nasihat nabi Yeremia, tetapi 
penyesalan sudah tak adalagi artinya. Paling tidak, mereka sadar dan percaya bahwa 
firman Tuhan pasti terlaksana walaupun kadang-kadang bertentangan dengan pikiran 
manusia. Nasehat para nabi palsu yang sangat logis dan menyenangkan adalah penye-
sat yang harus dijauhi, raja Nebukadnezar adalah raja yang kejam apalagi kepada 
para pemimpin Israel seperti imam, nabi dan raja. Dia secara kejam menghukum para 
imam, nabi-nabi palsu, dan raja tetapi justru melindungi nabi Yeremia. Kemungkinan 
besar raja Nebukadnezar mendengar kabar mengenai nabi Yeremia. Kemenangan 
Babel dalam peperangan dengan bangsa-bangsa yang bersekutu dengan Yehuda. 
Raja Nebukadnezar mengetahui agar Yehuda tidak ikut berperang melawan Babel, 
justru lebih baik menyerah saja. Raja Babel adalah raja bangsa penyembah berhala 
ternyata lebih memberi telinga mendengar nasihat dan nubuat nabi Yeremia. Raja 
Nebukadezar memperlakukan Yeremia dengan baik saat berhasil merebut Yerusa-
lem. Bahkan selanjutnya Yeremia diserahkan dalam perlindungan Gedalya gubernur 
yang diangkat langsung oleh raja Nebukadezar. Walaupun dalam sejarah berikutnya 
Yeremia ditangkap lagi oleh umat Tuhan teman setanah airnya tetapi Yeremia tak 
berhenti menyuarakan kebenaran apapun resikonya. Nabi Yeremia pernah dilarang 
Allah mendoakan bangsanya tetapi nabi Yeremia tak bisa dihentikan. Allah pun tak 
dapat menghentikannya untuk terus berdoa untuk bangsanya. Di lain pihak bangsa 
yang didoakannya mau memberangus Yeremia agar berhenti menyuarakan firman 
Tuhan yang merupakan kebenaran sejati sebagai standar moral bagi umat Allah. 
Tetapi Yeremia tak bisa dihentikan walaupun kematian menjadi taruhannya. Berdoa 
dan menyuarakan kebenaran adalah pola hidup yang dikembangkan nabi Yeremia 
dan para hamba Tuhan sepanjang masa. (MT)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Yeremia 39-41

Sabda Renungan : “Mengenai Yeremia, Nebukadnezar, raja Babel, telah memberi 
perintah dengan perantaraan Nebuzaradan, kepala pasukan pengawal, bunyinya . 
Bawalah dan perhatikanlah dia, janganlah apa-apakan dia, melainkan haruslah kau-
lakukan kepadanya sesuai dengan permintaannya kepadamu!” (Yeremia 39:11-12)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB

* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 

   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.30 WIB

* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu (I dan III) Setelah Ibadah Raya

* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 17.00 WIB

* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat ) Khusus Jumat 1 Ibadah secara Onsite 
Pkl. 20.00 WIB

WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN JUNI

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Alya Ahastari 01 Ira Maya 13
Leny 01 Mey Fang 13
Esther Lia 02 Teguh Purnomo 14
Tamirah 02 Dini Dneke 14
Tjong Kim 02 Amelia Thomas 15
Juniati 03 Cinaylie 16
Rafhael J. Sidalle 03 Lindawati 16
Theng Moi Foeng 04 Efendi 17
Kevin Halim 05 Novy Sisilya 18
Jo Enniwaty 05 Ong Yunita Lesmana 19
Arianita 05 Neneng Kautinah 20
Surya Subandi 05 Tan King Hwa 20
Julius 06 Billy Lilua 20
Phang Sui Tjen / Yenni 06 Mindjung 21
Andi Wijaya 07 Tri Wahyuni 22
Harum Sari 07 Erwin Junaidi 23
Randi 08 Trisya Halim 23
Pdp. Asiung 09 Nurjaya Juanda 23
Tjia Hadiyanto 09 Eunike Friskila 25
Armen 09 Ong Ay Ing 26
Binara Ginting 11 Michael Halim 27
Fransiskus LK 12 Bong Lie Tjhan 27
Bryan Hans Saputra 12 Hongky P. 28
Michael Cristian 12 Refi 29
Silsa Atara 13 Isaac Christ 29
Lim Fong Fong 13 Timothy Ariel Wijaya 30

Herry Tanoto & Sisca Filiana 02
Ronny Oey & Juniati 06
Irwin Djaja & Yolanda Widjaja 16
Hengky & Ester Liana 28
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




